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MENARIK untuk dicermati, opini

Masduki ëMengatur Konten Pilpres di

Media Sosialí (KR 23/12). Opini tersebut

mengatakan perlunya regulasi yang

menarget para politisi yang berkontes-

tasi. Termasuk partai politik, para influ-

encer dan tentara digital serta pengelola

platform.

Berdasarkan pengamatan di lapangan,

terdapat kendala untuk mengatur kon-

ten di media sosial (medsos).  Pertama,

keberatan masyarakat dengan dalih

pembatasan kebebasan informasi yang

dijamin Undang-undang. Kedua, be-

ragamnya platform medsos yang dapat

dipergunakan sehingga akan

menyulitkan dalam hal pengawasan.

Ketiga, peran masyarakat selaku

penggembira dan tidak termasuk target

regulasi tersebut namun secara aktif

menyebarkan konten yang dibuatnya

sendiri. Dan keempat, keterbatasan sum-

ber daya manusia dari institusi yang

berwenang melakukan pengawasan kon-

ten dibanding proyeksi percakapan aktif

pengguna medsos di Indonesia.

Berkaca dari Pemilu 2020 di Amerika

Serikat. Sebagai negara penganut demo-

krasi modern yang mempunyai banyak

perusahaan penyedia platform medsos di

dalamnya, carut-marut persoalan peng-

gunaan medsos dalam konstestasi politik

tidak dapat dihindarkan juga.

Paling Populer

Pilpres dengan segala dinamikanya

adalah isu paling populer yang banyak

dijadikan percakapan para pengguna

medsos di Indonesia. Hal yang sama mis-

alkan euphoria piala dunia sepak bola

yang baru saja usai. Dengan jumlah

pengguna lebih dari 191 juta, secara algo-

ritma dapat dibayangkan betapa miliar

lalulintas percakapannya. Dari hiruk

pikuk kandidat, sepak terjang politiknya,

terlebih nanti menjelang pelaksaan

pemilu 14 Februari 2024.

Pesta demokrasi lima tahunan ini akan

memunculkan euphoria politik di masya-

rakat yang dimanifestasikan dengan pe-

ningkatan signifikan jumlah percakapan

di media sosial. Apapun konten yang

dimunculkan, akan menjadi isu yang

menarik untuk dibicarakan dan ëdig-

orengí.  

Dengan kreativitas yang tinggi dan du-

kungan berbagai aplikasi di gawai mere-

ka, menjadikan masyarakat sebagai

kreator konten dadakan yang tidak perlu

dibayar untuk isu-isu yang menarik per-

hatiannya. Apalagi munculnya medsos

yang memberikan imbalan dari penyedia

bagi pemiliknya berdasar jumlah penon-

tonnya, seperti instagram, tik-tok,

youtube dan masih banyak lainnya, men-

jadi pemicu masyarakat untuk membuat

konten menarik. Meskipun mereka tidak

menjadi pengelola platform,

buzzer, pendukung salah satu

kandidat capres atau pendukung

partai politik tertentu.

Euforia politik di media sosial

yang terjadi di masyarakat terse-

but hendaknya difahami sebagai

fenomena ketertarikan dan

kegembiraan pesta demokrasi di

Indonesia. Apabila dilakukan

pembatasan secara ketat

dimungkinkan akan menim-

bulkan gelombang penolakan dan

mengurangi sukacita demokrasi.

Saring dan ’Sharing’

Belajar dari dampak hiruk

pikuk medsos di Pilpres 2019

hingga muncul pembatasan akses

medsos sesaat serta fenomena

masuknya Prabowo Subianto

menjadi Menteri Pertahanan da-

lam  kabinet Joko Widodo, menyadarkan

masyarakat bahwa kepentingan politik

dapat dikolaborasikan dan tidak perlu

dipertaruhkan berlebihan. Apalagi hing-

ga kehilangan saudara dan korban jiwa.

Maka, sosialiasi dan gerakan program ë

Saring dan Sharingí perlu masif di-

lakukan. Guna menghindari berita hoaks

yang  bersifat provakatif dan berdampak

negatif.  

Dengan bekal kedewasaan politik dan

peningkatan kesadaran masyarakat, se-

cara signifikan akan menjadikan masya-

rakat semakin bijak dalam penggunaan

media sosial menyambut Pilpres 2024.

Kebebasan informasi yang ada, termasuk

tentang politik, dapat disaring masyara-

kat dan diklasifikan apakah itu sekadar

hoaks atau fakta yang sebenarnya.

Apabila terdapat oknum yang menyalah-

gunakan media sosial, UU ITE dapat di-

terapkan secara efektif.  ❑-d

*) Hari Santosa MBA, Alumni Ilmu

Pemerintahan Fisipol UGM, pemerhati

Manajemen (Cyber) Strategi Politik.

Menyambut Tahun Politik 2023

Hari Santosa

PPKM dicabut, warga diminta tetap

pakai masker

-- Tidak perlu euphoria, tetap was-

pada

***

Menko PMK tengok kemiskinan eks-

trem di Purbalingga

-- Jangan hanya ditengok pak....

***

Selama setahun, Indonesia diguncang

10.792 gempa

-- Risiko berada di- ’ring of fire’

Euphoria Medsos Menyambut Pilpres 2024

HARI ini kita sudah memasuki tahun

2023. Banyak orang menyebut tahun

2023 menjadi pintu masuk ke tahun poli-

tik. Secara harafiah sebenarnya tidak

ada bedanya antara tahun baru biasanya

dengan tahun baru di tahun politik.

Sebutan tahun politik ingin menyebut

tahun persiapan jelang pemilihan presi-

den dan pemilu legislatif. 

Ada beberapa alasan yang menye-

babkan tahun 2023 disebut tahun politik.

Pertama, Februari 2024 menjadi ajang

pemilihan legislatif (pileg)  baik DPR,

DPD, serta pemilihan Presiden dan

Wakil Presiden. Masa setahun jelang

Pemilu 2024 membuat suhu politik

nasional meningkat. Hal ini dapat di-

maklumi karena nuansa persaingan

baik partai politik (parpol) maupun

kandidat yang hendak mencalonkan

diri baik sebagai kepala daerah, wakil

rakyat maupun presiden/wapres mu-

lai muncul ke permukaan. 

Kedua, tepatnya November 2024

akan digelar pemilihan kepala daerah

(pilkada) langsung untuk provinsi

dan kabupaten/kota se-Indonesia baik

Gubernur, DPRD tingkat I, Bu-

pati/Walikota dan DPRD tingkat II.

Perhelatan ini merupakan peristiwa

besar terutama di provinsi atau kabu-

paten/kota yang kepala daerahnya

habis masa jabatan dan menggelar

pilkada. 

Kandidat

Semua kandidat yang hendak berlaga

baik dalam pilpres, pileg maupun pilka-

da,  pasti akan tampil melalui media luar

ruang seperti baliho, pamflet, poster yang

dipasang di tempat-tempat strategis agar

dikenal calon konstituen. Disamping

mereka menggunakan media-media mo-

dern seperti televisi, media sosial untuk

menawarkan program dan merayu pemi-

lih. Aura politik dipastikan memanas

karena baik parpol maupun kandidat

berlomba-lomba mencari dukungan yang

tidak jarang memicu gesekan karena

perbedaan pilihan. 

Karena itu memasuki tahun politik

yang dimulai 1 Januari 2023 kedewasaan

politik perlu dikedepankan. Jadikan

tahun 2023 sebagai momentum bagi se-

mua komponen bangsa ini untuk

mengedepankan etika dan keteladanan

dalam berpolitik. Baik parpol maupun

kandidat yang hendak berlaga jangan

menjadikan rakyat sebagai objek dan pi-

on-pion catur yang diambil suaranya pa-

da saat pilkada dan pemilu namun aspi-

rasinya tidak pernah benar-benar diden-

garkan. 

Tunjukkan kepada rakyat mereka

yang hendak berlaga adalah negarawan

sejati yang berarti ëhidupnya keduniaw-

ian sudah selesaií dan tidak sekadar

mengejar kekuasaan dan jabatan.

Menjadi pemimpin dan wakil rakyat ide-

alnya sudah tidak  tergoda dengan hal-

hal yang bersifat duniawi apalagi seka-

dar mengejar jabatan demi kekuasaan.

Sebab kalau orientasinya adalah

kekuasaan cenderung menghalalkan

segala cara mencapai tujuan. Kekuasaan

apapun jenjangnya adalah sarana

melayani sesama dan memperjuangkan

kepentingan publik.

Disamping itu, tahun politik se-

mestinya secara politik menjadi ajang

mendidik rakyat dengan contoh

berdemokrasi secara benar. Menurut

Haryatmoko (2022) hanya pemimpin

yang berorientasi kerakyatan mampu

berpolitik dengan santun. Tunjukkan

kepada rakyat bahwa berdemokrasi yang

benar membutuhkan sosok pemimpin

yang benar-benar kapabel, kredibel atau

dalam bahasa Jawa dikenal dengan

pemimpin yang bener, pinter lan pener. 

Mendidik Rakyat

Tahun politik mestinya tidak dimaknai

sebagai persaingan yang membuat

suasana gaduh, kacau dan panas.

Namun merupakan tahun mendidik

rakyat untuk semakin dewasa dalam

berpolitik. Tidak perlu mempergu-

nakan isu SARA, politik identitas, poli-

tik uang  yang memecah belah persatu-

an bangsa karena pada ujungnya rasa

benci dan dendam yang sudah terlanjur

tertanam dalam masyarakat sulit hi-

lang, pascapemimpin baru terpilih. 

Ajarilah rakyat berdemokrasi yang

benar. Mereka akan legawa begitu kan-

didat yang diusungnya kalah karena

itulah hakikat dalam berdemokrasi.

Mereka akan ikhlas belajar menerima

kekalahan dengan santun. Sejatinya

tahun politik adalah ajang belajar un-

tuk berdemokrasi yang bijak dan

mengedepankan etika dalam berpoli-

tik.   ❑-f

*) Paulus Mujiran SSos MSi,

alumnus S-2 Undip, Ketua Pelaksana

Yayasan Kesejahteraan Keluarga

Soegijapranata Semarang). 

Paulus MujiranSelamat Tinggal 2022, Selamat Datang 2023
SETAHUN lalu, bukanlah tahun

yang mudah bagi perjalanan kita

sebagai bangsa. Pandemi Covid-

19 disebut sudah makin  melandai,

namun semua pihak tetap diminta

waspada. Meski kini Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) telah dicabut,

kewaspadaan tetap diberlakukan.

Warga tetap diminta mengenakan

masker. (KR, 31/12).

Kehidupan ekonomi belum pulih

sepenuhnya, keluhan bahkan

tangisan dari pelbagai sektor, tetap

terdengar. Di tengah situasi seperti

itu masih ada yang tega mengoyak

negeri  dengan kasus-kasus ko-

rupsi, terorisme hingga kasus

Bupati Meranti Ômengancam pin-

dah� ke negeri sebelah. Di sisi lain

muncul isu-isu politik yang poten-

sial untuk membelah bangsa.

Mulai presiden tiga periode hingga

penundaan pemilu. 

Sesegera mungkin semua  ha-

rus diakhiri. Jangan lagi meron-

grong bangsa dengan kejahatan

luar biasa termasuk isu memecah

belah. Dalam bahasa Muham-

madiyah, kita harus menutup buku

2022 untuk menuju 2023 yang

lebih baik. Bahkan menurut Ketua

Umum PP Muhammadiyah

Haedar Nashir, tidak perlu lagi ada

diskusi yang mengambangkan

pelaksaan pemilu. Karena pene-

tapan itu sudah menjadi komitmen

negara, komitmen pemerintah se-

cara prosedural. (KR 30/12).

Isu politik kebangsaan di tahun

2023 yang merupakan tahun poli-

tik, tentu berkait erat dengan Pemil-

u 2024. Dan kepastian pelaksana-

an pemilu sebagaimana sudah

ditetapkan menjadi sebuah keput-

usan dan komitmen bersama, ha-

rus dilakukan. Karena  kepastian

pelaksanaan pemilu  sebagai ke-

pastian politik itu akan mencip-

takan stabilitas yang penting bagi

perjalanan bangsa. Apalagi stabili-

tas politik ini berjalin berkelindan

dengan terciptanya stabilitas

ekonomi. 

Huntington (1991 :9) menge-

mukakan pemilihan umum yang

bebas merupakan definisi minimal

demokrasi, yang mengharapkan

lahirnya tindakan politik atau perila-

ku politik sebagai bagian partisisi-

pasi politik warga negara. Bisa

dikatakan, pelaksanaan pemilu

adalah implementasi dari sistem

demokrasi secara sesungguhnya.

Sepakat dengan yang  disebut

Haedar Nashir, tidak sekadar lang-

sung umum bebas rahasia dan ju-

jur adil (luber-jurdil) semata. Na-

mun harus menjunjung tinggi nilai-

nilai dan etika demokrasi. Di antara

prinsip etika adalah tentang jamin-

an regulasi. Dan kepastian politik

itu akan menciptakan stabilitas. Ji-

ka demokrasi terjaga secara pro-

sedural, inilah modal besar In-

donesia menjadi negara demo-

kratis.

Modal besar Indonesia inilah

yang harus dirawat demi keutuhan

NKRI, tanpa harus berteriak-teriak

sloganis yang kadangkala hanya

lips service. Maka menjadi pas

ajakan agar  Bangsa Indonesia

menutup buku 2022 agar per-

jalanan ke depan, memasuki 2023

tidak dibayang-bayangi ketakutan,

kekhawatiran apalagi pesimisme.

Biarkan buku 2022 menjadi catat-

an sejarah. Bukan untuk dihafal

namun menjadi pelajaran agar kita

tidak mengulang kesalahan yang

sama.  Sambut 2023 dengan opti-

mism,  hari depan akan lebih baik

dari hari ini. Kita isi waktu setahun

ini untuk mewujudkan diri sebagai

negara besar yang demokratis.

Karena itu, hentikan berbagai

macam pernyataan yang sifatnya

spekulatif. Semua pihak harus

bersedia dan mau menghilangkan

ego masing-masing. Sementara

elite politik, elite partai bahkan elite

pemerintahan pun, harus bersikap

sebagai seorang negarawan, yang

mengutamakan kepentingan

bangsa dan negara di atas kepen-

tingan pribadi, partai politik apalagi

golongan. Kita ucapkan selamat

tinggal 2022 dan selamat datang

2023.   ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Mari Optimis di Tahun 2023

Tergelitik Candaan Iwan Fals

KITA sudah berada di tahun

baru 2023. Tahun yang katanya

akan suram karena resesi dunia.

Tahun yang katanya penuh intrik

karena menjadi tahun politik.

Tahun yang katanya akan penuh

cobaan, karena masih minimnya

sikap kenegarawanan.

Apapun persoalan yang ada di

tahun 2023, tetap harus dihadapi.

Ibarat obat, mesti tetap ditelan

sekalipun pahit, agar bebas dari

rasa sakit. Dan sebagai orang ber-

agama, kita tetap harus optimis

mengayunkan langkah di tahun

ini. Optimis, karena agama apa

saja mengajarkan orang selalu

berusaha dan mengajak untuk ti-

dak pesimis apalagi putus asa.

Setelah aman memasuki tahun

baru 2023, semoga kehidupan yang

lebih baik juga akan terwujud di

tahun yang penuh berkah ini. Mari

terus berdoa dan berusaha.  ❑-f

Ibu Wahyuningsih, Jl A Yani

Magelang

SAAT menonton Old & New

Years di salah satu televisi swasta

yang menampilkan Iwan Fals,

muncul dialog host Raffi Ahmad,

Irfan Hakim yang bertanya pada

Iwan Fals, siapa jago dalam Piala

Dunia kemarin. Iwan Fals cepat

menjawab : ÔJepang!ÕSemua

spontan tertawa karena Jepang

kemudian kalah.

Tetapi penjelasan Iwan kemudi-

an membuat semua terdiam.

ÔJepang memang kalah, tapi da-

lam kesemuanya termasuk pe-

nonton, mereka menang meng-

ambil hati seluruh dunia. Dan ta-

hukah? Ketika saya masih rema-

ja, kesebelasan Jepang itu kalah

lho dengan Indonesia. Kini mere-

ka sudah sampai Piala DuniaÕ.

Saya tergelitik ÔcandaanÕ terse-

but. Mengelus dada sendiri. Beta-

pa Jepang memang luar biasa. Se-

mangat mereka pantas ditiru. ❑-f

Agus S, Karangtengah Imogiri

Bantul


